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KATAPENGANTAR

Pujidansyukurkamipanjatkan
kepadaAllahSWT,TuhanYangMaha
Esa,karenaatassegalakaruniadan
rahmat-Nya, maka Laporan Kinerja
(LAKIN)DeputiBidang Pengawasan
Obat, Narkotika, Psikotropika,
PrekursordanZatAdiktiftahun2018
initelahselesaidisusun.LAKINTahun
2018 ini merupakan amanat dari
UndangUndangNomor28Tahun1999
tentangPenyelenggaraanNegarayang
BersihdanBebasdariKorupsi,Kolusi
dan Nepotisme, Instruksi Presiden
Nomor7Tahun1999tentangLaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri
PendayagunaanAparaturNegaradan
ReformasiBirokrasiNomor53Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja,Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
KinerjaInstansiPemerintah.

Deputi Bidang Pengawasan
Obat, Narkotika, Psikotropika,
PrekursordanZatAdiktifmelaporkan
kinerjanyayangdiukurdaripencapaian
kinerja,sasaran,program,dankegiatan
yang dilakukan pada tahun 2018,
sesuaiyang tertuang dalam Revisi
Rencana Strategis (Renstra) Tahun
2015-2019 dan penetapan kinerja
tahun 2018.Pengukuran pencapaian
kinerjadilakukandenganmerujukpada
indikatorkinerjaoutputdanoutcome
yang telah ditetapkan.LAKIN Tahun
2018 ini merupakan media
pertanggungjawaban dari Renstra
2015-2019sertaRenjaDeputiBidang
Obat, Narkotika, Psikotropika,
PrekursordanZatAdiktifTahun2018.
Melalui LAKIN 2018 ini dilakukan
analisisterhadapcapaiankinerjatahun
2018 dibandingkan dengan
pencapaiantahunsebelumnya.

Laporan ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai
kinerjaDeputiBidangObat,Narkotika,
Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif
Tahun 2018 dalam melaksanakan

tugaspokokdanfungsinyapadatahun
2018. Namun demikian kami
menyadarimasihterdapatkelemahan
yang perlu terus diperbaiki dan
ditingkatkan dalam upaya
penyelenggaraan negara.Akhirkata,
semoga Laporan Kinerja ini
bermanfaat dan dapat digunakan
sebagai bahan masukan bagi
pengelolaan dan penataan serta
peningkatan kinerja dalam
penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan prima
terhadapmasyarakat.

Dra.ReriIndriani,Apt,M.Si

Jakarta,25Januari2019
PltDeputiBidangPengawasanObat

NAPPZA
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RINGKASANEKSEKUTIF

Pada tahun 2018,DeputiBidang
Pengawasan Obat, Narkotika,
Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif
telah melaksanakan tugas dan
fungsinyayangdiembandalam rangka
mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Kinerja Deputi Bidang
Pengawasan Obat, Narkotika,
Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif
diukurdenganIndikatorKinerjaUtama
yangtelahditetapkan.

Sasaran Strategis DeputiBidang
PengawasanObatdanNAPPZA yang
ditetapkantelahsesuaidenganRevisi
Rencana Strategis 2015-2019 dan
PerjanjianKinerjaTahun2018yaitu:
1. TerwujudnyaObatyangamandan

bermutu
2. Meningkatnya kepatuhan dan

kepuasan pelaku usaha serta
kesadaran masyarakat terhadap
keamanan,manfaatdanmutuObat

3. Meningkatnya pemanfaatan
kebijakanpengawasanObat

4. Meningkatnya pengetahuan
masyarakatterhadapObataman

5. Meningkatnya efektivitas
pengawasanObatberbasisrisiko

Pada tahun 2018 DeputiBidang
Pengawasan Obat dan NAPPZA
berhasil mencapai nilai indikator
sebagaiberikut:
-5 (lima)indikatordengan kategori

CUKUP

-3 (tiga)indikatordengan kategori
MEMUASKAN

Pada tahun 2018,DeputiBidang
Pengawasan Obat dan NAPPZA
memperoleh anggaran sebesar Rp.
65.354.014.000(enam puluhlimamilyar
tigaratuslimapuluhempatjutaempat
belas ribu rupiah).Realisasianggaran
DeputiBidangPengawasanProdukObat

danNAPZAsebesarRp.62.980.610.559
(enam puluhduamilyarsembilanratus
delapanpuluhjutaenam ratussepuluh
ribu lima ratus lima puluh sembilan
rupiah) menyerappaguAPBN sebesar
96,37%.

Berdasarkan analisis efisiensi,
dapatdisimpulkanbahwapadasasaran
strategis termasuk ke dalam kategori
efisien dengan tingkat efisiensi (TE)
tertinggidicapaipadakegiatankegiatan
DirektoratRegistrasiObatdengan TE
sebesar0,096.Rata-rataTEdariseluruh
kegiatan yang dilakukan oleh Deputi
BidangPengawasanObatdanNAPPZA
adalah 0,055 dengan tingkatkategori
efisien.
DeputiBidang Pengawasan Obatdan
NAPPZAakanmelakukanberbagaiupaya
perbaikanpadatahun2019,antaralain:

1.Pencapaian kinerja yang sudah
dinilaimemuaskan harus dapat
dipertahankan dan diupayakan
dapatmeningkatditahun yang
akandatang.

2.Perlunyasecarakonsistenuntuk
memantaupelaksanaanprogram
agarberjalanefektif,efisiendan
tepatwaktu

3.Penguatan regulasipengawasan
Obat

4.Peningkatan kemandirian pelaku
usaha dalam pemenuhan
ketentuanregulasidibidangobat

5.Peningkatan pelayanan publik
untuk mendukung tersedianya
obatyangbermutuuntukprogram
JKN

6.PeningkatankompetensiSumber
DayaManusia

7.Peningkatan peran serta lintas
sektordalam pengawasan obat
dan NAPPZA untuk mengawal
InpresNo.3Tahun2017
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BABI

PENDAHULUAN

A. GambaranUmum Institusi

Peningkatanefektivitaspengawasanobatdanmakananperludidukungolehpenguatan

kelembagaan di bidang pengawasan obat dan makanan. Oleh karena itu,untuk

melaksanakanketentuanPasal53PeraturanPresidenNomor80Tahun2017tentangBadan

PengawasObatdanMakanandanButirKesepuluhInstruksiPresidenNomor3Tahun2017

tentangPeningkatanEfektivitasPengawasanObatdanMakanan,makadibentukstruktur

organisasibaruBadanPengawasObatdanMakananyangdisahkandengandikeluarkannya

Peraturan BPOM Nomor26 Tahun 2017 Tentang Organisasidan Tata Kerja Badan

PengawasObatdanMakanan.Berdasarkan PeraturanBPOM tersebut,terjadiperubahan

nomenklaturnamaunitdanjajarannya,darisemulaDeputiBidangPengawasan Produk

TerapetikdanNAPZA menjadiDeputiBidangPengawasan Obat,Narkotika,Psikotropika,

PrekursordanZatAdiktif.

Salah satu asaspenyelenggaraangoodgovernanceyangtercantum dalam Undang-

UndangNomor28Tahun1999adalahasasakuntabilitasyangmenentukanbahwasetiap

kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat

dipertanggungjawabkan kepada masyarakatatau rakyatsebagaipemegang kedaulatan

tertingginegarasesuaidenganketentuanperundang-undanganyangberlaku.Akuntabilitas

tersebutsalahsatunyadiwujudkandalam bentukpenyusunanLaporanKinerja.

Asasakuntabilitasadalahsalahsatuasasdalam penyelenggaraanpemerintahanyang

memiliki konsekuensi bahwa setiap instansi pemerintah diharapkan mampu

mengimplementasikan Sistem AkuntabilitasKinerja InstansiPemerintah (Sistem AKIP).

SubstansidariSistem AKIPpadaintinyaadalahpenyelarasanantaraprodukperencanaan

danrealisasinyadenganberorientasikepadahasil(resultoriented).Prosespenyelarasanini

dilakukanmelaluipenyusunansuatuRencanaStrategisdalam jangkamenengah(5tahun),

RencanaKinerjaTahunanatauPenetapanKinerjayangmerupakankontrakkinerja,serta

LaporanKinerjatiaptahunnya.

DeputiBidangPengawasanObat,Narkotika,Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif

dalam menyelenggarakantugasdanfungsinyadituntutuntukmelaksanakannyadengan

transparan,akuntabel,efektif,danefisiensesuaidenganprinsip-prinsipgoodgovernance

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 1999 tentang

PenyelenggaraanNegarayangBersihdanBebasKorupsi,KolusidanNepotisme.

LaporanKinerjadisusunsebagaisalahsatubentukpertanggungjawabanDeputiBidang

PengawasanObat,Narkotika,Psikotropika,PrekursordanZatAdiktifdalam melaksanakan

tugaspokokdanfungsiselamatahun2018dalam rangkamelaksanakanmisidanmencapai

visiBadan POM dan sekaligus sebagaialatkendalidan pemacu peningkatan kinerja

DirektoratStandardisasiObat,Narkotika,Psikotropika,PrekursordanZatAdiktifditahun-

tahun berikutnya. Laporan Kinerja juga digunakan sebagaisalah satu alat untuk
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mendapatkanmasukandaristakeholderdemiperbaikankinerja.Selainuntukmemenuhi

prinsip

akuntabilitas,penyusunanLaporanKinerjamerupakanamanatInstruksiPresidenNomor7

Tahun1999tentangAkuntabilitasKinerjaInstansiPemerintah,InstruksiPresidenNomor5

Tahun2004tentangPercepatanPemberantasanKorupsi,danPeraturanPemerintahNomor

8Tahun2006tentangPelaporanKeuangandanKinerjaInstansiPemerintah.

B. TugasDanFungsi

BerdasarkanPeraturanPresidenNomor80Tahun2017TentangBadanPengawasObat

danMakanan,tugas,fungsidankewenanganDeputiBidangPengawasanObatNarkotika,

Psikotropika,PrekursordanZatAdiktifadalahsebagaiberikut:

1. Penyusunan kebijakan dibidang pengawasan obat,bahan obat,narkotika,

psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

2. Pelaksanaan kebijakan dibidang pengawasan obat,bahan obat,narkotika,

psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

3. Penyusunankebijakandibidangpengawasansebelum beredardanpengawasan

selamaberedarmeliputistandardisasi,registrasi,danpengawasanproduksidan

distribusiobat,bahanobat,narkotika,psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

4. Pelaksanaankebijakandibidangpengawasansebelum beredardanpengawasan

selama beredarmeliputistandardisasi,registrasi,pengawasan produksidan

pengawasandistribusiobat,bahanobat,narkotika,psikotropika,prekursor,danzat

adiktif;

5. Penyusunannorma,standar,prosedur,dankriteriadibidangpengawasansebelum

beredar dan pengawasan selama beredar meliputistandardisasi,registrasi,

pengawasan produksidan pengawasan distribusiobat,bahan obat,narkotika,

psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

6. Pemberianbimbinganteknisdansupervisidalam rangkapengawasansebelum

beredar dan pengawasan selama beredar meliputistandardisasi,registrasi,

pengawasan produksidan pengawasan distribusiobat,bahan obat,narkotika,

psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

7. Pelaksanaanevaluasidanpelaporandibidangpengawasansebelum beredardan

pengawasan selama beredar meliputi standardisasi,registrasi,pengawasan

produksidan pengawasan distribusiobat,bahan obat,narkotika,psikotropika,

prekursor,danzatadiktif;

DilihatdarifungsiDeputiBidangPengawasanObatNarkotika,Psikotropika,Prekursor

danZatAdiktifsecaragarisbesar,terdapat3(tiga)intikegiatanataupilarunitEselonI

DeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZA,yakni:

1. Penapisanprodukdalam rangkapengawasanObatsebelum beredar(pre-market)

mencakup: perkuatan regulasi,peningkatan registrasi/penilaian,peningkatan

inspeksisaranaproduksidalam rangkasertifikasi;

2. Pengawasan Obat pasca beredar di masyarakat (post-market) mencakup:

pengawasan produk yang meliputi pengambilan sampel dan pengujian;
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pengawasasansaranamulaidaripemeriksaansaranaproduksi,saranadistribusi

dansaranapelayananobatdiseluruhIndonesiasertapengawasanpenandaanserta

pelaksanaanfarmakovigilans;

3. Pemberdayaanmasyarakatdanpelakuusahamelaluikomunikasiinformasidan

edukasitermasukpembinaanpelakuusahadalam rangkameningkatkandayasaing

produk.Selainitumelaluipeningkatanperanpemerintahdaerahdanlintassektor

untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam

rangkameningkatkanefektivitaspengawasanObat;

SesuaistrukturorganisasiDeputiBidangPengawasanObatNAPPZAterdiridari5(lima)

Direktoratyaitu:

1.DirektoratStandardisasiObat,Narkotika,Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif

2.DirektoratRegistrasiObat

Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria,

pelaksanaanbimbinganteknisdansupervisi,sertaevaluasidanpelaporandibidangstandardisasi

obat,bahan obat,narkotika,psikotropika,prekursor,dan zatadiktifsesuaidengan ketentuan

peraturanperundang-undangan.

Tugas

1. Penyiapan penyusunan kebijakan dibidang standardisasimutu,khasiat,keamanan,

sarana/fasilitasproduksidan/ataudistribusibahanobat,obat,narkotika,psikotropika,

prekursor,danzatadiktif;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan dibidang standardisasimutu,khasiat,keamanan,

sarana/fasilitasproduksidan/ataudistribusibahanobat,obat,narkotika,psikotropika,

prekursor,danzatadiktif;

3. Penyiapanpenyusunannorma,standar,prosedur,dankriteriadibidangstandardisasi

mutu,khasiat,keamanan,sarana/fasilitasproduksidan/ataudistribusibahanobat,obat,

narkotika,psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisidibidang standardisasimutu,

khasiat,keamanan,sarana/fasilitas produksidan/atau distribusibahan obat,obat,

narkotika,psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

5. Penyusunandanpenetapanstandardanpersyaratankeamanan,khasiat,danmutuobat,

bahanobat,narkotika,psikotropika,prekursor,danzatadiktif;

6. Pelaksanaanpemantauan,evaluasi,danpelaporandibidangstandardisasimutu,khasiat,

keamanan,sarana/fasilitas produksidan/atau distribusibahan obat,obat,narkotika,

psikotropika,prekursor,danzatadiktif;dan

7. PelaksanaanurusantataoperasionalDirektorat.

Fungsi

Melaksanakanpenyusunandanpelaksanaankebijakan,penyusunannorma,standar,prosedur,kriteria,
pelaksanaanbimbinganteknisdansupervisi,sertaevaluasidanpelaporandibidangregistrasiobat

Tugas
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3.DirektoratPengawasanProduksiObat,Narkotika,PsikotropikadanPrekursor

Melaksanakanpenyusunandanpelaksanaankebijakan,penyusunannorma,standar,prosedur,

kriteria,pelaksanaanbimbinganteknisdansupervisi,sertaevaluasidanpelaporandibidang

pengawasansarana/fasilitasproduksiobat,narkotika,psikotropika,danprekursor.

Tugas

1. Penyiapanpenyusunankebijakandibidangpenilaianujiklinikdanpemasukankhusus,dan

registrasiobatbaru,produkbiologi,danobatgenerik

2. Penyiapanpelaksanaankebijakandibidangpenilaianujiklinikdanpemasukankhusus,dan

registrasiobatbaru,produkbiologi,danobatgenerik

3. Penyiapanpenyusunannorma,standard,prosedur,dankriteriadibidangpenilaianujiklinik

danpemasukankhusus,danregistrasiobatbaru,produkbiologi,danobatgenerik

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisidibidang penilaian ujiklinik dan

pemasukankhusus,danregistrasiobatbaru,produkbiologi,danobatgenerik

5. Pelaksanaanpenilaianujiklinikdanpemasukankhusus

6. Pelaksanaanregistrasiobatbaru,produkbiologidanobatgenerik

7. Pelaksanaan pemantauan,evaluasidan pelaporan dibidang penilaian ujiklinik dan

pemasukankhusus,danregistrasiobatbaru,produkbiologi,danobatgenerik

8. PelaksanaanurusantataoperasionalDirektorat

Fungsi

1. Penyiapanpenyusunankebijakandibidangpengawasansarana/fasilitasproduksiobat,

narkotika,psikotropika,prekursor,danbahanbakuobat,narkotika,psikotropika,prekursor,

sertaprodukbiologi,dansarana/fasilitaskhusus;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang obat,narkotika,psikotropika,prekursor,

dan bahan baku obat,narkotika,psikotropika,prekursor,serta produk biologi,dan

sarana/fasilitaskhusus;

3. Penyiapanpenyusunannorma,standar,prosedur,dankriteria di bidang obat,

narkotika, psikotropika,prekursor,dan bahan baku obat,narkotika,psikotropika,

prekursor,sertaprodukbiologi,dansarana/fasilitaskhusus;

4. Penyiapanpemberianbimbinganteknisdansupervisidibidang obat, narkotika,

psikotropika,prekursor,danbahan baku obat,narkotika,psikotropika,prekursor,serta

produkbiologi,dansarana/fasilitaskhusus;

5. Pelaksanaanpenilaiancarapembuatanyangbaikuntuksarana/fasilitasproduksiobat,

narkotika,psikotropika,prekursor,danbahanbakuobat,narkotika,psikotropika,prekursor,

sertaprodukbiologi,dansarana/fasilitaskhusus;

6. Pelaksanaan inspeksisarana/fasilitas produksiobat,narkotika,psikotropika,prekursor,

dan bahan baku obat,narkotika,psikotropika,prekursor,serta produk biologi,dan

sarana/fasilitaskhusus;

7. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang obat,narkotika,

psikotropika,prekursor,danbahan baku obat,narkotika,psikotropika,prekursor,serta

produkbiologi,dansarana/fasilitaskhusus;dan

8. PelaksanaanurusantataoperasionalDirektorat.

Fungsi
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4.DirektoratPengawasanSaranaDistribusidanPelayananObat,Narkotika,Psikotropika

danPrekursor

5.DirektoratPengawasanKeamananMutu,Ekspor,ImporObat,Narkotika,Psikotropika.

PrekursordanZatAdiktif

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,penyusunan norma,standar,prosedur,

kriteria,pelaksanaan bimbingan teknisdan supervise,sertaevaluasidan pelaporan dibidang

pengawasansarana/fasilitasdistribusidanpelayananobat,narkotikadanprekursor.

Tugas

1. Penyiapanpenyusunankebijakandibidangpengawasansarana/fasilitasdistribusiobat,
bahan obat,narkotika,psikotropika,prekursor,dan sarana/fasilitas pelayanan obat,
narkotika,psikotropika,danprekursor;

2. Penyiapanpelaksanaankebijakandibidangpengawasansarana/fasilitasdistribusiobat,
bahan obat,narkotika,psikotropika,prekursor,dan sarana/fasilitas pelayanan obat,
narkotika,psikotropika,danprekursor;

3. Penyiapan penyusunan norma,standar,prosedur,dan kriteria dibidang pengawasan
sarana/fasilitas distribusiobat,bahan obat,narkotika,psikotropika,prekursor,dan
sarana/fasilitaspelayananobat,narkotika,psikotropika,danprekursor;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan
sarana/fasilitas distribusiobat,bahan obat,narkotika,psikotropika,prekursor,dan
sarana/fasilitaspelayananobat,narkotika,psikotropika,danprekursor;

5. Pelaksanaanpenilaiancaradistribusiyangbaikuntuksarana/fasilitasdistribusiobat;
6. Pelaksanaaninspeksisarana/fasilitasdistribusiobat,bahanobat,narkotika,psikotropika,

prekursor,dansarana/fasilitaspelayananobat,narkotika,psikotropika,danprekursor;
7. Pelaksanaanpemantauan,evaluasi,danpelaporandibidangpengawasansarana/fasilitas

distribusidansarana/fasilitaspelayananobat,narkotika,psikotropika,danprekursor;dan
8. PelaksanaanurusantataoperasionalDirektorat

Fungsi

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,penyusunan norma,standar,prosedur,

kriteria,pelaksanaan bimbingan teknisdan supervisi,serta evaluasidan pelaporan dibidang

pengawasankeamanan,mutu,daneksporimporobat,narkotika,psikotropika,prekursor,danzat

adiktif

Tugas
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Gambar1.1StrukturOrganisasi
DeputiBidangPengawasanObatNarkotika,Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif

C. AspekStrategisDeputiBidangPengawasanObat,Narkotika,Psikotropika,Prekursor

danZatAdiktif

Sejalan dengan dinamika lingkungan strategis, baik nasional maupun global,

permasalahandantantanganyangdihadapibangsaIndonesiasemakinkompleks.Arus

besarglobalisasimembawakeleluasaaninformasi,fleksibilitasdistribusibarangdanjasa

yangberdampakpadamunculnyaisu-isuyangberdimensilintasbidang.Percepatanarus

informasidanmodaljugaberdampakpadameningkatnyapemanfaatanberbagaisumber

dayaalam yangmemunculkanisuperubahaniklim (climatechange),keteganganlintas-

1. Penyiapanpenyusunankebijakandibidangpengawasankeamanan,mutu,ekspordan
impor,informasi,danpromosiobat,narkotika,psikotropika,prekursor,danpengawasan
produktembakau;

2. Penyiapanpelaksanaankebijakandibidangpengawasankeamanan,mutu,ekspordan
impor,informasi,danpromosiobat,narkotika,psikotropika,prekursor,danpengawasan
produktembakau;

3. Penyiapan penyusunan norma,standar,prosedur,dan kriteria dibidang pengawasan
keamanan,mutu,ekspordanimpor,informasi,danpromosiobat,narkotika,psikotropika,
prekursor,danpengawasanproduktembakau;

4. Penyiapanpemberianbimbinganteknisdansupervisidibidangpengawasankeamanan,
mutu,ekspordanimpor,informasi,danpromosiobat,narkotika,psikotropika,prekursor,
danpengawasanproduktembakau;

5. Pengambilancontoh(sampling)disarana/fasilitasdistribusiobat,narkotika,psikotropika,
prekursor,danpelayanankefarmasian;

6. Pelaksanaanpengawasanpenerapanfarmakovigilans;
7. Pelaksanaanpengawasanterhadapperedaran,pemasukan,danpengeluarannarkotika,

psikotropika,danprekursor;
8. Pelaksanaan pengawasan ekspor dan importasiobat,narkotika,psikotropika,dan

prekursor;
9. Pelaksanaan pengawasan informasidan promosiobat,narkotika,psikotropika,dan

prekursor;
10. Pelaksanaanpengawasanlabel,promosi,daniklanproduktembakau;
11. Pelaksanaanpemantauan,evaluasi,danpelaporandibidangpengawasankeamanan,mutu,

ekspordanimpor,informasi,danpromosiobat,narkotika,psikotropika,prekursor,dan
pengawasanproduktembakau

Fungsi
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batasantarnegara,sertapercepatanpenyebaranwabahpenyakit,mencerminkanrumitnya

tantangan yang harus dihadapioleh DeputiBidang Pengawasan Obat,Narkotika,

Psikotropika,PrekursordanZatAdiktif.

HalinimenuntutpeningkatanperandankapasitasDeputiBidangPengawasanObat,

Narkotika,Psikotropika,PrekursordanZatAdiktifdalam mengawasiperedaranprodukobat.

Konsistensiantara perencanaan,penganggaran,pelaksanaan dan pengawasan serta

kemampuan mengoptimalkan partisipasi masyarakat, akan menjamin tercapainya

penggunaansumberdayasecaraefisien,efektif,berkeadilandanberkelanjutan.

KapasitasDeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAsebagaiUnitEselonIBPOM

dalam bidangpengawasanObatmasihperluterusdilakukanpenataandanpenguatan,baik

secara kelembagaan maupun dukungan regulasiyang dibutuhkan,terutama peraturan

perundang-undangan yang menyangkutperan dan tugas pokok dan fungsinya agar

pencapaiankinerjadimasadatangsemakinmembaikdandapatmemastikanberjalannya

prosespengawasanObatyanglebihketatdalam menjagakeamanan,khasiat/manfaatdan

mutuObattersebut,yangpadaakhirnyadiharapkandapatmemberikankontribusiyang

maksimalbagipembangunankesehatanmasyarakat.

D. IsuStrategis

Kondisilingkunganstrategisdengandinamikaperubahanyangsangatcepat,menuntut

DeputiBidang Pengawasan Obatdan NAPPZA dapatmelakukan evaluasidan mampu

beradaptasidalam pelaksanaanperan-perannyasecaratepatdansesuaidengankebutuhan.

Denganetostersebut,DeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAdiharapkanmampu

menjadikatalisatoryang pada akhirnya diharapkan dapatmemberikan kontribusiyang

maksimalbagipembangunankesehatannasional.Untukitu,ada4(empat)isustrategisdari

permasalahanpokokyangdihadapiDeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAsesuai

denganperandankewenangannyaagarlebihoptimal,yaitu:

1. Penguatankebijakanteknispengawasan(RegulatorySystem)Obat.

2. PenguatankoordinasipengawasanObat.

3. Kemitraandanbimbingankepadapemangkukepentingan.

PeningkatanpembinaandanbimbinganmelaluiKerjasama,Komunikasi,Informasidan

EdukasiPublikdalam rangkamendorongkemandirianpelakuusahadalam memberikan

jaminankeamananobatsertamendorongpeningkatankemitraandenganberbagai

pemangkukepentingan.

4. PenguatankapasitaskelembagaanDeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZA,

sertameningkatkanefisiensidanefektivitaspengelolaansumberdaya.

Untuk memperkuatperan dan kewenangan tersebutsecara efektif,DeputiBidang

Pengawasan Obatdan NAPPZA perlu terus melakukan perbaikan dan pengembangan

secarakelembagaansertapenguatanregulasi,khususnyaperaturanperundang-undangan

yangmenyangkutperandantugaspokokdanfungsinya.Disampingitu,kondisilingkungan

strategis dengan dinamika perubahan yang sangat cepat,menuntut DeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZAdapatmelakukanevaluasidanmampuberadaptasidalam

pelaksanaanperan-perannyasecaratepatdansesuaidengankebutuhanzaman.Dengan

etostersebut,diharapkanmampumenjadikatalisatordalam prosespencapaiantujuan
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pembangunankesehatannasional.

Dalam melaksanakanperandankewenanganyangoptimalsesuaidenganperandan

kewenanganDeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAsebagaiunitEselonIBPOM

yangmengawasiObat,makadiusulkanpenguatanperandankewenanganDeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZA.
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BABII

PERENCANAANKINERJA

A. RencanaStrategis

Dalam melaksanakantugaspokokdanfungsinya,DeputiBidangPengawasanObat

NAPPZAberpedomanpadaRencanaStrategis(Renstra)yangdisusununtukjangkawaktu5

(lima)tahun.DeputiBidangPengawasanObatNAPPZAsebagaiunitEselonIBadanPOM,

telahmelakukanpenyesuaian Renstratahun2015-2019denganadanyaperubahanStruktur

OrganisasipadaBadanPOM.PenyusunanRevisiRenstraTahun2015 – 2019 dengan

mengacupadaRevisiRenstraBadanPOM periode2015-2019.

Untuk mendukung pencapaian visidan misiBadan POM,maka DeputiBidang

PengawasanObatNAPPZAmenetapkanvisidanmisiyangmengacupadavisidanmisi

BadanPOM tahun2015-2019.Visidanmisitersebutdirumuskankedalam bentukyanglebih

terarahdanoperasionalberupaperumusantujuandansasaranstrategis.

Tabel2.1Visi,Misi,Tujuan,SasaranStrategis,SasaranProgram danIndikatorKinerja

DeputiBidangPengawasanObatNAPPZAperiode2015-2019

Visi Misi SasaranStrategis Indikator

”Obatdan

Makanan

Aman

Meningkat

kan

Kesehatan

Masyaraka

tdanDaya

Saing

Bangsa”

1. Meningkatkan

sistem

pengawasanObat

danMakanan

berbasisrisiko

untukmelindungi

masyarakat

TerwujudnyaObatdan

Makananyangamandan

bermutu

IndeksPengawasanObatdanMakanan

Indekskepuasanmasyarakatatas

jaminanpengawasanBPOM

PersentaseObatyangMemenuhiSyarat

2.Mendorong

kapasitasdan

komitmenpelaku

usahadalam

memberikanjaminan

keamananObatdan

Makananserta

memperkuat

kemitraandengan

pemangku

kepentingan.

Meningkatnyakepatuhan

dankepuasanpelaku

usahasertakesadaran

masyarakatterhadap

keamanan,manfaatdan

mutuObatdanMakanan

Indekskepatuhan(complianceindex)

pelakuusahadibidangObatdan

Makanan

Indekskesadaranmasyarakat

(awarenessindex)terhadapObatdan

Makananaman

Indekskepuasanpelakuusahaterhadap

pemberianbimbingandanpembinaan

pengawasanObatdanMakanan

Meningkatnya

pemanfaatankebijakan

pengawasanObatdan

Makanan

Indekspemanfaatankebijakan

pengawasanObatdanMakanan

Meningkatnya

pengetahuanmasyarakat

terhadapObatdan

Makananaman

Indekspengetahuanmasyarakat

terhadapObatdanMakananaman
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Meningkatnyaefektivitas

pengawasanObatdan

Makananberbasisrisiko

Rasiotindaklanjuthasilpengawasan

ObatdanMakananyangdilaksanakan

3.Meningkatkan

kapasitas

kelembagaanBPOM

TerwujudnyaRBBPOM

sesuairoadmapRB

BPOM 2015-2019

NilaiAKIPDeputiBidangPengawasan

ObatNAPPZA

B. PerencanaanKinerjaTahunan

PerencanaankinerjamerupakanprosespenjabarandariSasarandanProgram yang

telahditetapkandalam RevisiRencanaStrategistahun2015-2019,yangakandilaksanakan

olehDeputiBidangPengawasanObatNAPPZAmelaluiberbagaikegiatansecaratahunan.

Perencanaankinerjatersebutdidokumentasikandalam RencanaKinerjaTahunan(Annual

PerfomancePlan)2018.Didalam RencanaKinerjaTahunan(RKT)2018ditetapkantarget

kinerjatahunantahun2018untukseluruhindikatorkinerjayangadapadatingkatsasaran.

TargetkinerjainiakanmenjadikomitmenpenuhbagiDeputiBidangPengawasanObat

NAPPZAuntukmencapaikinerjayangsebaik-baiknyadalam tahun2018sebagaibagiandari

upayamemenuhimisiorganisasi.

C. PerjanjianKinerja

Perjanjiankinerjasebagaidokumenkinerjayangmemuatjanjikinerjaantarapemimpin

unitkerjadenganpejabatyanglebihtinggiyangmencantumkansasaran,indikatordan

targetkinerjayangakandicapaidalam tahun2018.

Tabel2.2SasaranProgram danIndikatorKinerja2018-2019

SasaranProgram Indikator TargetKinerja

2018 2019

TerwujudnyaObat

yangamandan

bermutu

IndeksPengawasanObat 82,00 84,00

Meningkatnya

kepuasanpelaku

usahaterhadap

layananpublikdi

bidangobat

Indekskepuasanpelayananpublikdibidangobat 71,50 73,50

Meningkatnya

kepatuhanpelaku

usahadankesadaran

masyarakatterhadap

keamanan,khasiatdan

mutuObat

Indekskepatuhan(complianceindex)pelaku

usahadibidangObat

70,00 71,00

Indekskesadaranmasyarakat(awarenessindex)

terhadapObataman

65,00 66,00
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SasaranProgram Indikator TargetKinerja

Meningkatnya

pemanfaatankebijakan

pengawasanObat

IndekspemanfaatankebijakanpengawasanObat 80 80

Meningkatnya

ketepatanwaktu

pelayananpublikdi

bidangObat

Rasioketepatanwaktupelayananpublikdibidang

obat

70,75 75,50

Meningkatnya

efektivitas

pengawasanObat

berbasisrisiko

RasiotindaklanjuthasilpengawasanObatyang

dilaksanakan

77 77

TerwujudnyaRBDeputi

BidangPengawasan

ONAPPZAsesuai

denganroadmapRB

BPOM 2015–2019

NilaiAKIPDeputiBidangPengawasanONAPPZA 78,00 81,00

1

Padatahun2018,DeputiBidangPengawasanObatNAPPZAtelahmenetapkantargetuntuk

tujuhsasaranprogram.Sasaran-sasarantersebutditetapkanindikator8(delapan)Indikator

sesuaidenganTabel2.2.

D. CaraPengukuranPencapaianIndikatorKinerja

Sebagaimanayangtelahdipaparkansebelumnya,terdapat8(delapan)indikatorkinerja

padaRevisiRencanaStrategisTahun2015-2019danPerjanjianKinerjaTahun2018Deputi

BidangPengawasanObatNAPPZA,berikutiniadalahcarapengukuranindikatorkinerja

tersebut.

1.TerwujudnyaObatyangamandanbermutu

Komoditas/produkyangdiawasiDeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZA

tergolongprodukberisikotinggiyangsamasekalitidakadaruanguntuktoleransi

terhadap produkyang tidakmemenuhistandarkeamanan,khasiat/manfaat,dan

mutu.Dalam konteksini,pengawasantidakdapatdilakukansecaraparsialhanya

pada produk akhiryang beredardimasyarakattetapiharus dilakukan secara

komprehensifdansistemik.Padaseluruhmatarantaipengawasantersebut,harus

adasistem yangdapatmendeteksisecaradinijikaterjadidegradasimutu,produksub

standar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum merugikan

konsumen/masyarakat.
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Sistem pengawasanObatyangdilakukanDeputiBidangPengawasanObatdan

NAPPZA merupakansuatuprosesyangkomprehensifyangterdiridari:pertama,

standardisasiyangmerupakanfungsipenyusunanstandar,regulasi,dankebijakan

terkaitpengawasan Obat.Standardisasidilakukan terpusat,dimaksudkan untuk

menghindariperbedaanstandaryangmungkinterjadiakibatsetiapprovinsimembuat

standartersendiri.Kedua,penilaian (pre-marketevaluation)merupakan evaluasi

produksebelum memperolehnomorizinedardanakhirnyadapatdiproduksidan

diedarkankepadakonsumen.Penilaiandilakukanterpusat,dimaksudkanagarproduk

yangmemilikiizinedarberlakusecaranasional.Ketiga,pengawasansetelahberedar

(post-marketcontrol)untukmelihatkonsistensikeamanan,khasiat/manfaat,mutu,

daninformasiproduk,yangdilakukandengansamplingprodukObatyangberedar,

pemeriksaansaranaproduksidandistribusiObat,pemantauanfarmakovigilan,serta

pengawasanlabel/penandaandaniklan.Pengawasanpost-marketdilakukansecara

nasionaldanterpadu,konsisten,danterstandar.PengawasaninimelibatkanUnit

PelaksanaTeknisBPOM yangtersebardiseluruhwilayahIndonesia.

Prinsipinisudahsejalandengankaidah-kaidahdanfungsi-fungsipengawasanfull

spectrum dibidang Obatyang berlaku secara internasional.Diharapkan melalui

pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market yang profesional dan

independenakandihasilkanprodukObatyangaman,berkhasiat/bermanfaat,dan

bermutu.

Untukmengukurcapaiansasaranprogram ini,makaindikatornyaadalahIndeks

PengawasanObat,dengantarget84padaakhirtahun2019.

2.Meningkatnyakepuasanpelakuusahaterhadaplayananpublikdibidangobat

PengawasanObatmerupakansuatuprogram yangterkaitdenganbanyaksektor,

baikpemerintahmaupunnonpemerintah.Jaminankeamanan,khasiat/manfaatdan

mutuprodukObatpadadasarnyamerupakankewajibandaripelakuusaha.Untukitu

pelakuusahawajibmematuhiketentuan/peraturanyangtelahditetapkanpemerintah

sebagairegulatordalam rangkaperlindunganmasyarakat.

Pengawasanolehpelakuusahasebaiknyadilakukandarihulukehilir,dimulaidari

pemeriksaan bahan baku,proses produksi,distribusi,hingga produk tersebut

dikonsumsiolehmasyarakat.Pelakuusahamempunyaiperandalam memberikan

jaminan produk Obatyang memenuhisyarat(aman,berhasiat/bermanfaat,dan

bermutu)dimulaidariprosesproduksiyangsesuaidenganketentuan.Asumsinya,

pelakuusahamemilikikemampuanteknisdanfinansialuntukmemeliharasistem

manajemenrisikosecaramandiri.Darisisipemerintah,DeputiBidangPengawasan

ObatdanNAPPZAbertugasmenyusunkebijakandanregulasiterkaitObatyangharus

dipenuhiolehpelakuusahadanmendorongpenerapanRiskManagementProgram

olehindustri.Peningkatankapasitasdankomitmenpelakuusahadiasumsikanakan
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berkontribusipadapeningkatandayasaingObat.

Selain itu,dalam sub sistem pengawasan Obatoleh masyarakatsebagai

konsumen,kesadaran masyarakat terkait Obat yang memenuhisyarat harus

diciptakan.Obatyang diproduksidan diedarkan dipasaran (masyarakat)masih

berpotensiuntuktidakmemenuhisyarat,sehinggamasyarakatharuslebihcerdas

dalam memilihdanmenggunakanprodukObatyangaman,berkhasiat/bermanfaat,

danbermutu.UpayapeningkatankesadaranmasyarakatdilakukanDeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZAmelaluikegiatanpembinaandanbimbinganmelalui

Komunikasi,layananInformasi,danEdukasi(KIE).

Untukmengukurcapaiansasaranprogram ini,makaindikatornyaadalahindeks

kepuasanpelayananpublikdibidangobatdengantarget73,50padaakhirtahun2019.

3.Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakatterhadap

keamanan,khasiatdanmutuObat

IndekskepatuhanpelakuusahaObatdanNPPmerupakanturunandarisasaran

strategisBadanPOM yaitumeningkatnyakepatuhandankepuasanpelaku usaha

serta kesadaran masyarakatterhadap keamanan,manfaatdan mutu Obatdan

MakanandenganindikatorIndekskepatuhan(complianceindex)pelakuusahadi

bidangObatdanMakanan.Variabelindikatorpembentukindekskepatuhanpelaku

usahadibidangobatdiKedeputianBidangPengawasanObat,Narkotika,Psikotropika,

PrekursordanZatAdiktifterdiridari:

a.Hasilpemeriksaansaranaproduksiobatyangmemenuhiketentuan

b.Hasilpemeriksaansaranadistribusiobatyangmemenuhiketentuan

c.Hasilpemeriksaan sarana pelayanan obat,narkotika,psikotropika,dan

prekursoryangmemenuhiketentuan

d.Hasilpengawasaniklandanpenandaan/labelobat

Untukmengukurcapaiansasaranprogram ini,makaindikatornyaadalah:

a.Indekskepatuhan(complianceindex)pelakuusahadibidangObatdengan

target71padaakhirtahun2019.

b.Indekskesadaranmasyarakat(awarenessindex)terhadapObatamandengan

target66padaakhirtahun2019.

4.MeningkatnyapemanfaatankebijakanpengawasanObat

Sebagailembagapemerintahyang memilikiperansebagairegulatordibidang
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pengawasan Obat,DeputiBidang Pengawasan Obatdan NAPPZA dituntutuntuk

mampu menciptakan berbagaikebijakan yang efektifdalam rangka perlindungan

masyarakatsertapeningkatandayasaingbangsa.Idealnyakebijakanyangdisusun

harusberlandaskankajian/studikelayakanyangmemadaiberdasarkandatadanfakta

yangada(evidancebasedpolicy)sertamelibatkanseluruhpemangkukepentingan

terkaitsehinggamampumenghasilkansuatukebijakanyangefektifdanbermanfaat,

utamanya untuk menyelesaikan berbagaipermasalahan publik.Untuk itu,Deputi

Bidang Pengawasan Obatdan NAPPZA harus mampu memastikan pemanfaatan

kebijakanyangdisusuntersebutberjalansecaraoptimal,baikyangdilakukanoleh

internalmaupuneksternal/stakeholderDeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZA.

DenganpemanfaatankebijakanpengawasanObatyangtinggi,diharapkanmasyarakat

akan semakin terlindungidariObat yang tidak memenuhisyarat keamanan,

khasiat/manfaat,danmutu.

Untukmengukurcapaiansasaranprogram ini,makaindikatornyaadalahIndeks

pemanfaatankebijakanpengawasanObat,dengantarget80padaakhir2019.

5.MeningkatnyaketepatanwaktupelayananpublikdibidangObat

Ketepatan waktu pelayanan publik dibidang obatakan berdampak terhadap

perspektifprosesinternalseluruhdirektoratyangmelaksanakankegiatanpelayanan

publik.Keberhasilanpelayananpublikakanmendukungterwujudnyasasaranprogram

DeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZA.Tercapainyasasaranprogram ini

diukurmelaluiindikator“RasioketepatanwaktupelayananpublikdibidangObat”

dengantarget75,50padaakhir2019.

6.MeningkatnyaefektivitaspengawasanObatberbasisrisiko

Pengawasan Obat merupakan pengawasan komprehensif (full spectrum)

mencakup standardisasi,penilaian produksebelum beredar,pemeriksaan sarana

produksidandistribusi,samplingdanpengujianproduk,sertapenegakanhukum.

Dengan penjaminan keamanan,khasiat/manfaat,dan mutu produk Obatyang

konsisten/memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu,

diharapkan DeputiBidang Pengawasan Obatdan NAPPZA mampu melindungi

masyarakatdenganoptimal.MenyadarikompleksnyatugasyangdiembanDeputi

BidangPengawasanObatdanNAPPZA,makaperludisusunsuatustrategiyang

mampumengawalnya.

Disatusisitantangandalam pengawasanObatsemakintinggi,sementarasumber
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dayayangdimilikiterbatas,makaperluadanyaprioritasdalam penyelenggaraan

tugas.UntukitupengawasanObatseharusnyadidesainberdasarkananalisisrisiko,

untukmengoptimalkanseluruhsumberdayayangdimilikisecaraproporsionaluntuk

mencapaitujuan misiini.Pengawasan Obatyang dilakukan oleh DeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZAakanmeningkatefektivitasnyaapabilaDeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZA mampumerumuskanstrategidanlangkahyang

tepatkarenapengawasanbersifatlintassektor.DeputiBidangPengawasanObatdan

NAPPZA perlu melakukan mitigasirisiko disemua proses bisnis serta terus

meningkatkankoordinasilintassektor.

Untukmengukurcapaiansasaranprogram ini,makaindikatornyaadalahRasio

tindaklanjuthasilpengawasanyangdilaksanakan,dengantarget77padaakhir2019.

7.TerwujudnyaRBDeputiBidangPengawasanONAPPZAsesuaidenganroadmapRB

BPOM 2015–2019

NilaiHasilEvaluasiAkuntabilitasKinerjaInstansiPemerintahadalahnilaihasildari

penilaian/evaluasiyangdilakukanolehKementerianPendayagunaanAparaturNegara

dan ReformasiBirokrasi(KemenPAN dan RB)atas Sistem Akuntabilitas Kinerja

InstansiPemerintahyangdilakukanolehsetiapKementerian/Lembaga(K/L).

Untukmengukurcapaiansasaranprogram ini,makaindikatornyaadalahNilaiAKIP

DeputiBidangPengawasanONAPPZA,dengantarget81padaakhir2019.

Pencapaianindikatorkinerjadihitungdengancaramembandingkanantararealisasi

dan targetyang telah ditetapkan padaperjanjian kinerja.IndikatorKinerjaDeputi

Bidang Pengawasan Obatdan NAPPZA adalah indikatorpositif(semakin tinggi

realisasinya,semakinbaikkinerjanya),dihitungmenggunakanrumussebagaiberikut:

%Capaian=Realisasix
100%
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E. KriteriaPencapaianIndikator

Terdapat5kriteriayangdigunakanuntukmengevaluasikinerjadenganmemperhatikan

perbandinganantararealisasidantargetsebagaiberikut:

100%≤X≤125%
KATEGORI:MEMUASKAN

100%
KATEGORI:BAIK
75%≤X<100%

KATEGORI:CUKUP
X<75%

KATEGORI:KURANG
X>125%

KATEGORI:TIDAKDAPATDISIMPULKAN
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BABIII

AKUNTABILITASKINERJA

A. CapaianKinerja

Perjanjian kinerja sebagaidokumen kinerja yang memuatjanjikinerja antara

pemimpinunitkerjadenganpejabatyanglebihtinggiyangmencantumkansasaran,

indikatordantargetkinerjayangakandicapaidalam tahun2018berdasarkanprogram

dankegiatandirencanakandandisetujuipadatahunberjalan.Secaraterperincisesuai

denganPetaStrategiBalanceScoreCard(BCS)terdapat8(delapan)IndikatorKinerja

Kegiatanyangdijabarkandalam 4(empat)perspektifsebagaiberikut:

Tabel3.1PencapaianIndikatorterhadapTargetTahun2018

SasaranProgram Indikator Target Realisasi
Capaian

(%)

TerwujudnyaObatyangamandan
bermutu

IndeksPengawasanObat 82
78,58 95,83

Meningkatnyakepuasanpelaku
usahaterhadaplayananpublikdi
bidangobat

Indekskepuasan
pelayananpublikdi
bidangobat

71,5
81,36 113,79

Meningkatnyakepatuhanpelaku
usahadankesadaranmasyarakat
terhadapkeamanan,khasiatdan
mutuObat

Indekskepatuhan
(complianceindex)
pelakuusahadibidang
Obat

70
67 95,71

Indekskesadaran
masyarakat(awareness
index)terhadapObat
aman

65 65,78 101,20

Meningkatnyapemanfaatankebijakan
pengawasanObat

Indekspemanfaatan
kebijakanpengawasan
Obat

80
75,05 93,81

Meningkatnyaketepatanwaktu
pelayananpublikdibidangObat

Rasioketepatanwaktu
pelayananpublikdi
bidangobat

70,75
80,91 114,36

Meningkatnyaefektivitas
pengawasanObatberbasisrisiko

Rasiotindaklanjuthasil
pengawasanObatyang
dilaksanakan

77
75 97,40

TerwujudnyaRBDeputiBidang
PengawasanONPPZAsesuaidengan
roadmapRBBPOM 2015–2019

NilaiAKIPDeputiBidang
PengawasanONPPZA

78
74,47 95,47
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A.1. SasaranPogram TerwujudnyaObatyangAman,Berkhasiat,danBermutu

Pada tahun 2018 pencapaian sasaran program pertama pada DeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZA,yaitu“TerwujudnyaObatyangAman,Berkhasiat,dan

Bermutu” termasuk dalam kategori Memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan

pencapaianindikator“IndeksPengawasanObat”sebesar95,83%terhadaptargetyang

ditetapkanpadatahun2018(82%).

Tabel3.2PencapaianIndeksPengawasanObatterhadapTargetTahun2018

Uraian
Target

Tahun2018

Realisasi

2018
Capaian(%) Kategori

Indekspengawasanobat 82 78,58 95,83 Cukup

HasilPencapaianIndeksPengawasanObatdidapatdaritabeldibawahini

Tabel3.3PerhitunganIndeksPengawasanObat

PerhitunganIndeksPengawasan
Obat

Realisasi
(%)

DimensiPemerintah 76,05

DimensiMasyarakat 81,73

DimensiPelakuUsaha 77,97

Rata-rata 78,58

DimensiPemerintah

DIMENSIDANATRIBUT

(INDIKATOR)
SUMBER Target(%)

Realisasi

(%)

Capaian

(%)

1. Persentaseobatyang

memenuhisyarat

Deputi1
93,5 92,65 99,1

2. %KeputusanregitrasiObat

yangdiselesaikantepatwaktu

terhadapobatyangdiajukan

Direktorat

Registrasi

Obat

65 65,46 100,71

3. %StandarONAPPZAyang

dimanfaatkan

Dit.

Standardisasi

ONAPPZA

70 79% 112,96

4. %saranaproduksiObatyang

memenuhiketentuan

Dit

Pengawasan

Produksi

ONAPPZA

68 74,65 109,78

5. %saranadistribusiObatdan

saryankesyangmemenuhi

ketentuan

Dit.

Pengawasan

Distribusi

ONAPPZA

75 79,49 105,99



DEPUTIBIDANGPENGAWASANOBAT,NARKOTIKA,PSIKOTROPIKA,PREKURSORDANZAT
ADIKTIF

19

LAPORANKINERJA2018

DIMENSIDANATRIBUT

(INDIKATOR)
SUMBER Target(%)

Realisasi

(%)

Capaian

(%)

6.

%Keputusanhasil

pengawasankeamanan,mutu

daneksporimporobatdan

NAPZAyangditindaklanjuti

Ditwas.

Keamanan,

Mutu,Ekspor,

Impor,Obat

danNAPPZA

50 64,98 129,97

NilaiRata-rataDimensi

Pemerintah
76,05 93,40

DimensiMasyarakat

DIMENSIDANATRIBUT

(INDIKATOR)
SUMBER Target(%)

Realisasi

(%)

Capaian

(%)

1. Indekskepuasanpelayanan

publikdibidangregistrasi

Obat

Direktorat

RegistrasiObat 74 77,66 104,94

2. Indekskesesuaianstandar

ONAPPZA

Dit.Standardisasi

ONAPPZA 80 73,08 91,35

3. Indekskepuasanpelayanan

publikdibidangpengawasan

saranaproduksiObat

DitPengawasan

Produksi

ONAPPZA
81,22 81,22 100

4. Indekskepuasanpelayanan

publikdibidangpengawasan

saranadistribusiObat

Dit.Pengawasan

Distribusi

ONAPPZA
70 95,28 136,11

5. Indekskepuasanpelayanan

publikdibidangobatdanNPP

Ditwas.

Keamanan,Mutu,

Ekspor,Impor,

ObatdaNAPPZA

70 81,43 116,33

NilaiRata-rataDimensi

Masyarakat
81,73 109,75

DimensiPelakuUsaha

DIMENSIDANATRIBUT

(INDIKATOR)

SUMBER Target(%) Realisasi

(%)

Capaian(%)

1. %kesesuaiandokumen

registrasiObatterhadap

persyaratanyang

ditetapkan

Direktorat

RegistrasiObat

65 76 117,29
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DIMENSIDANATRIBUT

(INDIKATOR)

SUMBER Target(%) Realisasi

(%)

Capaian(%)

2. Indekskepatuhansarana

produksiObat

DitPengawasan

Produksi

ONAPPZA

100 100 100

3. Indekskepatuhansarana

distribusiObat

Dit.Pengawasan

Distribusi

ONAPPZA

75 75,76 101,01

4. Indekskepatuhanpelaku

usahaObatdanNAPP
Ditwas.

Keamanan,Mutu,

Ekspor,Impor,

ObatdaNAPPZA

50 92,65 185,30

Indekskepatuhanindustri

rokokdalam ketentuan

iklan

55 45,18 82,15

NilaiRata-rataDimensi

PelakuMasyarakat

77,97 117,15

A.2. SasaranProgram MeningkatnyaKepuasanPelakuUsahaTerhadapLayananPublikdi

BidangObat

Kepuasanmerupakansuatubentukkeberterimaandalam melaksanakanberbagai

aktivitas yang bersifatprofit/non profitsesuaidengan ketentuan dan peraturan

perundangan-undanganyangberlakuterkaitdenganObatdanNPP.

Untukmenghitungindekskepuasanpelakuusahadilakukandenganpendekatan

statistik-kuantitatifsalahsatunyaadalahdenganmengukurmenggunakanvariabel

pembentukyaitupemenuhanketentuanbagisaranaproduksidansaranadistribusi

obat.Indekskepuasanpelakuusahamerupakankompositdaribeberapavariable

MemenuhiKetentuan atau Tidak Memenuhiketentuan sebaiknya dikategorikan

menjadi"Baik,Cukup,Kurang"Hasilperhitunganindekspelakuusahadapatdihitung

kembalimenggunakanmetodologistatistik-regresidankualitatif.

Pada tahun 2018 pencapaian sasaran program kedua pada DeputiBidang

Pengawasan Obatdan NAPPZA,yaitu “Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha

TerhadapLayananPublikdiBidangObat”termasukdalam kategoriMemuaskan.Hal

iniditunjukkandenganpencapaianindikator“Indekskepuasanpelayananpublikdi

bidang obat”sebesar113,79% terhadap targetyang ditetapkan pada tahun 2018

(71,5%).
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Tabel3.4PencapaianIndeksKepuasanPelayananPublikterhadapTargetTahun2018

Uraian
Target

Tahun2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)
Kategori

Indekskepuasan

pelayananpublikdi

bidangobat

71,5 81,36 113,79 Memuaskan

HasilPencapaianIndekskepuasanpelayananpublikdibidangobatdidapatdaritabel

perhitungandibawahini

Tabel3.5PerhitunganRata-rataIndeksKepuasanPelayananPublikdiBidangObat

UnitPelayanan
SurveiKepuasanMasyarakat

Target(%)
Realisasi

(%)
Capaian(%)

Dit.RegistrasiObat 74 77,66 104,94

Dit.PengawasanProduksiObat.
NPP

81,22 81,22 100

Dit.PengawasanDistribusidan
PelayananObat.NPP

75% 85,11 113,48

Dit.PengawasanKeamanan.Mutu.
danEksporImporObat.Narkotika.
Psikotropika.Prekursor.danZat
Adiktif

70 81,43 116,33

Rata-rataRealisasi 81,36

A.3. SasaranProgram MeningkatnyaKepatuhanPelakuUsahadanKesadaranMasyarakat

TerhadapKeamanan,KhasiatdanMutuObat

Kepatuhanadalahmengikutisuatuspesifikasi,standar,atauhukum yangtelah

diaturdenganjelasyangbiasanyaditerbitkanolehlembagaatauorganisasiyang

berwenangdalam bidangObat.Pelakuusahamencakupprodusen,distributor,importir,

eksportir,pemilik sarana produksidan distribusiyang memproduksidan atau

memperjualbelikanobat.Kesadaranmencakupbeberapaaspekyaitu:

a. Pengetahuan (Knowledege), bertujuan untuk menggali sejauh mana

pengetahuandanpemahamanmasyarakatdalam memilihsertamengkonsumsi

obat. Seberapa baik pemahaman masyarakat dalam memilih serta

mengkonsumsiobatdengan benar.Darisinidapatdilihatjuga sejauh mana

informasidan atau pengaruh sumbermedia informasiterhadap pemahaman

masyarakat

b. Sikap (Attitude),untuk menggalisikap masyarakatdalam memilih serta

mengkonsumsiobat danmakananyangberedarsaatini,termasukperedaran

obatpalsu.Selanjutnyadipetakansikapmasyarakattersebutdalam memilihserta

mengkonsumsiobat yang benar.Ditambahkan pula penilaian masyarakat
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terhadapBadanPOM yangmemilikitugaspokokdalam mengawasiperedaran

obat.

c. Perilaku(Practices),untukmengetahuiperilakumasyarakatdalam memilih

serta mengkonsumsiobat dengan benar.Kemudian bagaimana dukungan

masyarakatterhadapprogram BadanPOM.

Pada tahun 2018 pencapaian sasaran program ketiga pada DeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZA,yaitu“MeningkatnyaKepatuhanPelakuUsahadan

KesadaranMasyarakatTerhadapKeamanan,KhasiatdanMutuObat”termasukdalam

kategoriMemuaskan.Haliniditunjukkandenganpencapaianduaindikatoryaitu:

A.3.1.IndeksKepatuhan(ComplianceIndex)PelakuUsahadiBidangObat.

PencapaianIndekskepatuhan(complianceindex)pelakuusahadibidangobat

padatahun2018adalahsebesar95,71%terhadaptargetyangtelahditetapkan

yaitu70%.

Tabel3.6PencapaianIndeksKepatuhanPelakuUsahaterhadapTargetTahun2018

Uraian

Target

Tahun

2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)
Kategori

Indekskepatuhan

(complianceindex)

pelakuusahadibidang

obat

70 67 95,71 Cukup

HasilPencapaian IndeksKepatuhan pelaku usaha didapatdaritabelperhitungan

dibawahini

Tabel3.7PerhitunganRata-rataIndeksKepatuhanPelakuUsaha

UnitPelayanan
SurveiKepatuhanpelakuusaha

Target(%) Realisasi(%) Capaian(%)

Dit.RegistrasiObat n/a n/a n/a

Dit.PengawasanProduksiObat.NPP 100 100 100

Dit.PengawasanDistribusidan
PelayananObat.NPP

75 75,76 101,01

Dit.PengawasanKeamanan.Mutu.dan
EksporImporObat.Narkotika.
Psikotropika.Prekursor.danZatAdiktif

50 92,65 185,3

Rata-rataRealisasi 89,47

A.3.2.IndeksKesadaranMasyarakatterhadapKeamanan,KhasiatdanMutuObat

Surveyindekskesadaranmasyarakatdilakukanuntukmengukurkesadaran

masyarakatdalam memilihObatyangamanskalanasional.Nilaicapaianyang

diprolehsebesar101,20% terhadaptargetyangditetapkanpadatahun2018
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(65%).

Tabel3.8PencapaianIndeksKesadaranMasyarakatterhadapTargetTahun2018

Uraian

Target

Tahun

2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)
Kategori

Indekskesadaran

masyarakatterhadap

keamanan,khasiatdanmutu

Obat

65 65,78 101,20
Memuaska

n

HasilperhitungantersebutdiperolehdariSurveyyangdilakukanolehPusatRisetdan

KajianObatdanMakanan.

A.4. SasaranProgram MeningkatnyaPemanfaatanKebijakanPengawasanObat

Kebijakanmeliputiregulasiperaturanperundang-undangan,standar,pedoman,

NSPK,yangmendukungpadapeningkatanefektivitas/penguatanpengawasanObat

danNAPPZA.Kebijakandinilaidimanfaatkanketikatelahmemenuhikriteriatertentu,

diantaranyaadalahkebijakanyangdibuattelahdilakukanprosesRegulatoryImpact

Assessment(RIA)atauyangtelahdievaluasi/diukurdengantoolsevaluasi.

Indekspemanfaatankebijakanadalahsuatuukuranuntukmenilaisejauhmana

kebijakanyangditerbitkanBPOM dapatditerimaolehstakeholderspengawasan,serta

mampumenyelesaikanpermasalahanyangakandantelahmunculsesuaidengan

tujuanpembuatankebijakantersebut.

Untukmenghitungindekspemanfaatankebijakandilakukanmenghitungnilai

dariindikatorpembentuk.Variabelyangdapatdigunakansebagaipembentukindeks

pemanfaatankebijakanantaralain:

1.PersentaseStandaryangdimanfaatkan(bobot60%)

2.PersentasestandaryangtelahdilakukanRIA(bobot40%)

Padatahun2018pencapaiansasaranprogram keempatpadaDeputiBidang

Pengawasan Obat dan NAPPZA,yaitu “Meningkatnya Pemanfaatan Kebijakan

PengawasanObat”termasukdalam kategoriMemuaskan.Haliniditunjukkandengan

pencapaian indikator“Indeks pemanfaatan kebijakan pengawasan Obat”sebesar

93,81%terhadaptargetyangditetapkanpadatahun2018(80%).

Tabel3.9PencapaianIndeksPemanfaatanKebijakanterhadapTargetTahun2018
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Uraian
Target

Tahun2018

Realisasi

2018
Pencapaian Kategori

Indekspemanfaatan

kebijakan

pengawasanObat

80 75,05 93,81 Cukup
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Hasilperhitungantersebutdiperolehdaritabeldibawahini

Tabel3.10PerhitunganRealisasiIndekstahun2018

No Indikator Target Realisasi

1
%standaryang

dimanfaatkan(IK1)

70% 79,07%

2
%standaryangtelah

dilakukanRIA

11 2

Selanjutnya,angkapadatabeldimasukkankedalam formulaberikut:

Realisasiindekspemanfaatankebijakanpengawasanobattahun2018=

(79,07%/70%)x0.6x100%+(2/11)x0.4x100%=75,05%

A.5. SasaranProgram MeningkatnyaKetepatanWaktuPelayananPublikdiBidangObat

Pada tahun 2018 pencapaian sasaran program kelima pada DeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZA,yaitu“MeningkatnyaKetepatanWaktuPelayanan

PublikdiBidangObat”termasukdalam kategoriMemuaskan.Haliniditunjukkan

denganpencapaianindikator“Rasioketepatanwaktupelayananpublikdibidangobat”

sebesar114,36%terhadaptargetyangditetapkanpadatahun2018(70,75%).

Tabel3.11PencapaianRasioKetepatanWaktuterhadapTargetTahun2018

Uraian
Target

Tahun2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)
Kategori

Rasioketepatanwaktu

pelayananpublikdi

bidangobat

70,75 80,91 114,36 Memuaskan

Hasilperhitungantersebutdiperolehdaritabeldibawahini.

Tabel3.12PerhitunganRata-rataRasioKetepatanWaktuPelayananPublikdiBidangObat

Realisasiindekspemanfaatankebijakanpengawasanobattahun2018={(Realisasi

IK1/TargetIK1)x0.6x100%}+{(RealisasiIK2/TargetIK2)x0.4x100%}
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Rasioketepatanwaktupelayanan
publikdibidangobat

Target(%) Realisasi(%) Capaian(%)
Rasioketepatanwaktupelayanan

publikdibidangobat
Target(%) Realisasi(%) Capaian(%)

Dit.RegistrasiObat
67 74,62 111,37

Dit.PengawasanProduksiObat.NPP
50 53,98 107,95

Dit.PengawasanDistribusidan
PelayananObat.NPP

70 95,28 136,10

Dit.PengawasanKeamanan.Mutu.dan
EksporImporObat.Narkotika.
Psikotropika.Prekursor.danZatAdiktif

98 99,74 101,78

Rata-rataRealisasi 80,91

A.6. SasaranProgram MeningkatnyaEfektivitasPengawasanObatBerbasisRisiko

Padatahun2018pencapaiansasaranprogram keenam padaDeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZA,yaitu“MeningkatnyaEfektivitasPengawasanObat

BerbasisRisiko”termasukdalam kategoriMemuaskan.Haliniditunjukkandengan

pencapaianindikator“Rasiotindaklanjuthasilpengawasanobatyangdilaksanakan”

sebesar97,40%terhadaptargetyangditetapkanpadatahun2018(77%).

Tabel3.13PencapaianRasioTindakLanjutHasilPengawasanObatyangDilaksanakanterhadapTarget

Tahun2018

Uraian
Target

Tahun2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)
Kategori

Rasiotindaklanjuthasil

pengawasanobatyang

dilaksanakan

77 75 97,40 Cukup

Hasilperhitungantersebutdiperolehdaritabeldibawahini

Tabel3.14PerhitunganRata-rataRasioTindakLanjutHasilPengawasanObatyangDilaksanakan

Rasiotindaklanjuthasil
pengawasanobatyang

dilaksanakan
Target(%) Realisasi(%) Capaian(%)

Dit.RegistrasiObat
80 83,50 104,38

Dit.PengawasanProduksiObat.NPP
75 79,49 105,99

Dit.PengawasanDistribusidan
PelayananObat.NPP

64 61 97

Dit.PengawasanKeamanan.Mutu.dan
EksporImporObat.Narkotika.
Psikotropika.Prekursor.danZatAdiktif

80 83,50 104,38

Rata-rataRealisasi 75
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A.7. Sasaran Program Terwujudnya RB DeputiBidang Pengawasan ONPPZA Sesuai

RoadmapRBBPOM 2015-2019

NilaiHasilEvaluasiAkuntabilitasKinerjaInstansiPemerintahadalahnilaihasildari

penilaian/evaluasiyangdilakukanolehKementerianPendayagunaanAparaturNegara

dan ReformasiBirokrasi(KemenPAN dan RB)atas Sistem Akuntabilitas Kinerja

InstansiPemerintahyangdilakukanolehsetiapKementerian/Lembaga(K/L).Nilai

AKIPyangharusdicapaipadatahun2018adalahsebesar78.

Tabel3.15PencapaianIndikatorNilaiAKIPterhadapTargetTahun2018

Uraian
Target

Tahun2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)
Kategori

NilaiAKIPDeputi

BidangPengawasan

ONPPZA

78 74,47 95,47

Cukup

Evaluasidilaksanakanterhadap5(lima)komponenmanajemenkinerjameliputi

perencaaan kinerja,pengukuran kinerja,pelaporan kinerja,evaluasiinternaldan

capaiankinerja.LaporanKinerjatahun2017meruapaknsalahsatuyangdievaluasi

selainRencanaStrategis,DokumenRencanaKinerjaTahunan,PenetapanKinerjaserta

dokumenterkaitlainnya.

HasilPenilaianterhadapSakipyangdilakukanolehInspektoratbahwaDirektorat

StandardisasiObat,narkotika,PrekursordanZatAdiktiftelahcukupakuntabeldan

berkinerjabaiksertatelahmemilikimanajamenkinerjayangandal.

RincianPenilaiansebagaiberikut:

Tabel3.16PenilaianAKIPTahun2018

Komponenyangdinilai Bobot(%) Nilai

a. PerencanaanKinerja 30 24,05

b. PengukuranKinerja 25 13,75

c. PelaporanKinerja 15 13,56

d. EvaluasiInternal 10 6,48

e. CapaianKinerja 20 16,63

NIlaiHasilEvaluasi 100 74,47

TingkatAkuntabilitasKinerja BB(SangatBaik)

B.RealisasiAnggaran

Secaraumum pelaksanaanpengelolaankeuanganDeputiBidangPengawasan

Obatdan NAPPZA selama tahun 2018 telah mengikutiprinsip-prinsip akuntansi

instansipemerintah dan dapatdipertanggungjawabkan sesuaidengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.Pertanggungjawaban atas pelaksanaan anggaran

DeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAsecaralengkapdanrincidilaksanakan



DEPUTIBIDANGPENGAWASANOBAT,NARKOTIKA,PSIKOTROPIKA,PREKURSORDANZAT
ADIKTIF

28

LAPORANKINERJA2018

dandipertanggungjawabkandenganmekanismepelaporandanrekonsiliasidengan

unitKPPN setempatmelaluiSatuan Kerja DeputiBidang Pengawasan Obatdan

NAPPZA.

Pada tahun 2018,DeputiBidang Pengawasan Obatdan NAPPZA memperoleh

anggaransebesar65.354.014.000.RealisasianggaranDeputiBidangPengawasan

ObatdanNAPPZApadatahun2018adalahRp62.980.610.559(96,37%terhadappagu

APBN-P),denganrincianpersasaranstrategispadatabel3.17berikut:

Tabel3.17RealisasiPaguAnggaran2018PerSasaranStrategis

SasaranProgram Direktorat Pagu Realisasi
Realisasi

(%)

1.TerwujudnyaObatyang
amandanbermutu
2.Meningkatnya
kepuasanpelakuusaha
terhadaplayananpublikdi
bidangobat
3.Meningkatnya
kepatuhanpelakuusaha
dankesadaran
masyarakatterhadap
keamanan,khasiatdan
mutuObat
4.Meningkatnya
pemanfaatankebijakan
pengawasanObat
5.Meningkatnya
ketepatanwaktu
pelayananpublikdi
bidangObat
6.Meningkatnya
efektivitaspengawasan
Obatberbasisrisiko
7.TerwujudnyaRBDeputi
BidangPengawasan
ONPPZAsesuaidengan
roadmapRBBPOM 2015
–2019

Pengawasan
Distribusidan
PelayananObat,
Narkotika,
Psikotropika,
danPrekursor

12.777.500.000 11.868.422.363 92,89

Pengawasan
Keamanan,
Mutu,dan
EksporImpor
Obat,Narkotika,
Psikotropika,
Prekursor,dan
ZatAdiktif

12.929.494.000 12.268.621.672 94,89

Pengawasan
ProduksiObat,
Narkotika,
Psikotropika,
danPrekursor

11.998.000.000 11.776.439.448 98,15

Direktorat
RegistrasiObat 12.933.179.000 12.557.082.569 97,09

Standardisasi
Obat,Narkotika,
Psikotropika,
Prekursor,dan
ZatAdiktif

14.715.841.000 14.510.044.507 98,60

Total
  65.354.014.000 62.980.610.559 96,37

Dalam rangkaevaluasiakuntabilitaskeuangansuatukegiatanharusdilakukan

pengukuran efisiensipelaksanaan kegiatan dalam mewujudkan sasaran strategis.

EfisiensisuatukegiatandapatdisimpulkansetelahmembandingkanIndeksEfisiensi

(IE)terhadapStandarEfisiensi(SE).IndeksEfisiensi(IE)diperolehdenganmembagi%

CapaianOutputterhadap%CapaianInputsebagaimanarumusdibawahini:

IE=
%CapaianOutput

%CapaianInput
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SedangkanStandarEfisiensi(SE)merupakanangkapembandingyangdijadikandasar

dalam menilaiefisiensi.Angkainidapatberupaangkacapaianefisiensitahunlalu,

angkacapaianefisiensiinstansilainuntukkegiatanyangsama,atauangkacapaian

efisiensisesuaidenganrencanacapaiantarget,dansebagainya.Dalam laporaniniSE

yangdigunakanadalahangkacapaianefisiensisesuaidenganrencanacapaian/target

yaitu1,yangdiperolehdenganmemakairumusdibawahini:

SE=
%RencanaCapaianOutput

SE=
100

=1
%RencanaCapaianInput 100

DengankriteriabahwajikaIE>SEkegiatandianggapefisiendanIE<SEkegiatan

dianggaptidakefisienmakaberdasarkandatayangtercantum padaLampiran5,dapat

dilihatbahwaseluruhkegiatanyangdilaksanakanolehDeputiBidangPengawasan

ProdukTerapetikdanNAPZA padatahun2017masukkedalam kategoriefisien.

Kemudian,terhadapkegiatanyangefisientersebutdiukurTingkatEfisiensi(TE),yang

menggambarkanseberapabesarefisiensi/ketidakefisienanyangterjadipadamasing-

masingkegiatan,denganmenggunakanrumusberikut:

TE=
IE-SE

SE

Berdasarkan analisisefisiensi, dapatdisimpulkan bahwapadasasaran strategis

termasukkedalam kategoriefisiendengantingkatefisiensi(TE)tertinggidicapaipada

kegiatan DirektoratRegistrasiObatdengan TE sebesar0,096,sedangkan yang

terendahdicapaipadakegiatanDirektoratStandardisasiObatNAPPZA denganTE

sebesar0,014..Rata-rataTEdariseluruhkegiatanyangdilakukanolehDeputiBidang

PengawasanObatdanNAPPZAadalah0,055dengantingkatkategoriefisien.

Tabel3.18TabelTingkatEfisiensiSasaranProgram

SASARANPROGRAM KEGIATAN

RATA-RATA%

CAPAIANTARGET

INDIKATOR IE SE
KATEG

ORI
TE

INPUT OUTPUT

1.TerwujudnyaObatyang

amandanbermutu

2.Meningkatnyakepuasan

pelakuusahaterhadap

layananpublikdibidang

obat

3.Meningkatnyakepatuhan

pelakuusahadankesadaran

masyarakatterhadap

keamanan,khasiatdan

mutuObat

Direktorat

Standardisasi

ObatdanNappza

98,63 100,00 1,014 1,00 Efisien 0,014

Direktorat

Pengawasan

Keamanan,Mutu,

danEksporImpor

Obat,Narkotika,

Psikotropika,

PrekursordanZat

Adiktif

93,266 99,70 1,069 1,00 Efisien 0,069
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4.Meningkatnya

pemanfaatankebijakan

pengawasanObat

5.Meningkatnyaketepatan

waktupelayananpublikdi

bidangObat

6.Meningkatnyaefektivitas

pengawasanObatberbasis

risiko

7.TerwujudnyaRBDeputi

BidangPengawasan

ONPPZAsesuaidengan

roadmapRBBPOM 2015–

2019

Direktorat

RegistrasiObat

95,72 104,91 1,096 1,00 Efisien 0,096

Direktorat

Pengawasan

Distribusi

PelayananObat,

Narkotika,

Psikotropikadan

Prekursor

93,81 96,65 1,030 1,00 Efisien 0,03

Direktorat

Pengawasan

ProduksiObat,

Narkotika,

Psikotropika,dan

Prekursor

95,54 101,48 1,062 1 Efisien 0,066

Rata-rata 0.055

C. KriteriaPencapaianIndikator

Terdapat 5 kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja dengan

memperhatikanperbandinganantararealisasidantargetsebagaiberikut:

Tabel3.19TabelIndikatorKinerjaUtamadanKategori

100%≤X≤125%,KATEGORI:MEMUASKAN

100%,KATEGORI:BAIK

75%≤X<100%,KATEGORI:CUKUP

X<75%,KATEGORI:KURANG

X>125%,KATEGORI:TIDAKDAPATDISIMPULKAN
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Indikator Target

Tahun

2018

Realisasi

2018

Pencapaian

(%)

Kategori

Indekspengawasanobat 82 78,58 95,83 Cukup

Indekskepuasan

pelayananpublikdibidang

obat

71,5 81,36 113,79 Memuaskan

Indekskepatuhan

(complianceindex)pelaku

usahadibidangobat

70 67 95,71 Cukup

IndeksKesadaran

masyarakatterhadap

keamanan,khasiatdan

mutuObat

65 65,78 101,20 Memuaskan

Indekspemanfaatan

kebijakanpengawasan

Obat

80 75,05 93,81 Cukup

Rasioketepatanwaktu

pelayananpublikdibidang

obat

70,75 80,91 114,36 Memuaskan

Rasiotindaklanjuthasil

pengawasanobatyang

dilaksanakan

77 75 97,40 Cukup

NilaiAKIPDeputiBidang

PengawasanONPPZA

78 74,47 95,47 Cukup
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BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Laporan Kinerja DeputiBidang Pengawasa Obatdan NAPPZA tahun 2018

menyajikankeberhasilandaricapaiansasaranprogram yangditetapkandalam Revisi

RencanaStrategis2015-2019.TujuhSasaranProgram dandelapanIndikatorKinerja

yangditetapkandalam dokumenRevisiRencanaStrategis2015-2019danPerjanjian

KinerjaTahun2018,DeputiBidangPengawasaObatdanNAPPZAberhasilmencapai

nilaisebagaiberikut:

- 5(lima)indikatordengankategoriCUKUP

- 3(tiga)indikatordengankategoriMEMUASKAN

Untukmendukungcapaiankinerjatahun2018,telahdialokasikandanasebesarRp.

65.354.014.000(enam puluhlimamilyartigaratuslimapuluhempatjutaempatbelas

riburupiah).Darialokasianggarantersebut,DeputiBidangPengawasanObatdan

NAPPZAberhasilmerealisasikansebesarRp.62.980.610.559(enam puluhduamilyar

sembilanratusdelapanpuluhjutaenam ratussepuluhribulimaratuslimapuluh

sembilanrupiah)sehinggapencapaianpenyerapananggaransebesar96,37%.

LaporanKinerjainidiharapkandapatmemberikaninformasimengenaikinerja

DeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAdalam melaksanakantugaspokokdan

fungsinya pada tahun 2018.Namun demikian kamimenyadarimasih terdapat

kelemahanyangperluterusdiperbaikidalam upayamengimplementasikanSistem

AkuntabilitasKinerjaInstansiPemerintah.

Akhirkata,semogaLaporanKinerjainibermanfaatdandapatdigunakansebagai

bahan masukan bagipengelolaan dan penataan sertapeningkatan kinerjadalam

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan prima terhadap

masyarakat.

B. Saran

DeputiBidangPengawasanObatdanNAPPZAakanmelakukanberbagaiupaya

perbaikanpadatahun2019,antaralain:

1. Pencapaiankinerjayangsudahdinilaimemuaskanharusdapatdipertahankandan

diupayakandapatmeningkatditahunyangakandatang.

2. Perlunyasecarakonsistenuntukmemantaupelaksanaanprogram agarberjalan

efektif,efisiendantepatwaktu

3. PenguatanregulasipengawasanObat

4. Peningkatankemandirianpelakuusahadalam pemenuhanketentuanregulasidi

bidangobat

5. Peningkatanpelayananpublikuntukmendukungtersedianyaobatyangbermutu

untukprogram JKN
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6. PeningkatankompetensiSumberDayaManusia

7. Peningkatanperansertalintassektordalam pengawasanobatdanNAPPZAuntuk

mengawalInpresNo.3Tahun2017.


